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SUMMARY 

 

SEFTA ADI SAPUTRA. Land Suitability Evaluation for Durian (Durio 

zibethinus Murr) in the Kebon Kito Agrotourism Land Lubuk Linggau City 

(Supervised by WARSITO). 

 

 

Durian (Durio zibethinus Murr) has long been one of the well-known and 

cultivated fruits in Indonesia. Durian is highly popular among the people due to its 

unique taste and distinctive aroma. This research aims to assess the quality and 

characteristics of the land, evaluate the current and potential land suitability 

classes, and determine the appropriate efforts to improve the quality and 

characteristics of the land suitable for durian cultivation. The study was conducted 

from July to December 2023 at the Agrotourism Area of Kebon Kito in Lubuk 

Linggau City. The research methodology employed a detailed survey method with 

the assistance of a basic map at a 1:5.000 scale. The research area covered 

approximately 23 hectares. The sample locations were determined purposive 

sampling, with 7 sample points based on land units. Data collection involved field 

observations, sample collection, and laboratory analysis. The results indicated that 

the current land suitability assessment for samples 1, 2, 4, 5, 6, and 7 classified 

them as S3nr-2,3,eh-1 suitability classes based on limiting factors such as base 

saturation, pH, and slope inclination. Meanwhile, sample 3 was classified as S3nr-

2,3 suitability class based on limiting factors such as base saturation and pH. 

Through specific improvement efforts, the land suitability has the potential to be 

upgraded to class S1. Reduction in erosion rates and improvements such as liming 

and the addition of organic materials according to recommendations can address 

soil nutrient issues in the research area and optimize the growth of durian trees. 
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RINGKASAN 

 

SEFTA ADI SAPUTRA. Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Durian 

(Durio zibethinus Murr) di Lahan Agrowisata Kebon Kito Kota Lubuk Linggau 

(Dibimbing oleh WARSITO). 

 

 

Durian (Durio zibethinus Murr ) telah lama menjadi salah satu buah yang dikenal 

dan ditanam di Indonesia. Durian merupakan buah yang sangat populer di 

kalangan masyarakat karena rasanya yang unik dan aroma yang khas. Penelitian 

ini bertujuan untuk menilai kualitas dan karakteristik lahan, mengevaluasi kelas 

kesesuaian lahan aktual dan potensial, serta menetapkan upaya perbaikan kualitas 

dan karakteristik lahan yang sesuai untuk tanaman durian. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan Juli - Desember 2023 di di Lahan Agrowisata Kebon Kito Kota Lubuk 

Linggau. Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode survei tingkat 

detail dengan bantuan peta dasar skala 1:5.000. Area penelitian memiliki luas ± 23 

ha. Penentuan lokasi sampel dilakukan dengan metode purposive sampling. Titik 

sampel berjumlah 7 berdasarkan satuan lahan. Data penelitian diambil melalui 

pengamatan di lapangan, pengambilan sampel, dan analisis di laboratorium. 

Melalui penelitian ini didapat hasil bahwa penilaian kesesuaian lahan aktual pada 

sampel 1,2,4,5,6, dan 7 lahan memiliki kelas kesesuaian S3nr-2,3,eh-1 dengan 

faktor pembatas kejenuhan basa, pH, dan kemiringan lereng .  Sementara itu, pada 

sampel 3 lahan memiliki kelas kesesuaian S3nr-2,3  dengan faktor pembatas 

kejenuhan basa dan pH. Melalui usaha perbaikan tertentu, kesesuaian lahan 

berpotensi meningkat menjadi kelas S1. Melalui usaha pengurangan laju erosi dan 

perbaikan seperti pengapuran serta penambahan bahan organik sesuai 

rekomendasi dapat mengatasi masalah nutrisi lahan penelitian dan 

mengoptimalkan pertumbuhan tanaman durian. 

 

 

Kata Kunci: Faktor Pembatas, Kesesuaian Lahan, dan Tanaman Durian 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sumber daya alam berupa lahan memiliki peran sangat krusial dalam 

memenuhi kebutuhan sandang dan pangan manusia, menjadikannya aspek yang 

sangat penting dalam kehidupan. Lahan termasuk dalam kategori sumber daya 

terbatas dan tidak dapat diperbaharui (nonrenewable resource), sementara jumlah 

penduduk yang membutuhkan lahan terus meningkat sekitar 1,49% setiap tahun. 

Tantangan yang sering dihadapi dalam pemanfaatan lahan adalah kemampuan 

lahan untuk digunakan secara berkelanjutan. Menurunnya produktivitas lahan 

setelah digunakan dan pertumbuhan jumlah penduduk menciptakan kondisi di 

mana kebutuhan akan penggunaan lahan, baik dalam sektor pertanian maupun 

nonpertanian, semakin meningkat (Istina, 2017). 

Salah satu tantangan krusial yang dihadapi dalam pemanfaatan lahan adalah 

kemampuan menjaga lahan agar dapat digunakan secara berkelanjutan. Pasca-

pemanfaatan, lahan cenderung mengalami penurunan produktivitas, terutama 

seiring pertumbuhan populasi yang meningkat dan meningkatnya permintaan 

lahan, baik untuk keperluan pertanian maupun non-pertanian (Istina, 2017). 

Proses ini dapat menyebabkan degradasi lahan yang serius, mengurangi 

kemampuan lahan untuk menyediakan unsur hara yang efektif bagi pertumbuhan 

tanaman. Evaluasi kesuburan tanah menjadi krusial, melibatkan tidak hanya aspek 

kandungan nutrisi, tetapi juga sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Oleh karena itu, 

pemahaman mendalam terhadap dinamika lahan dan strategi untuk menjaga 

keseimbangannya menjadi kunci dalam mengelola lahan secara berkelanjutan di 

tengah pertumbuhan populasi dan tuntutan sumber daya yang terus meningkat. 

Evaluasi lahan berperan penting dalam menentukan nilai potensi suatu area 

untuk tujuan tertentu. Melalui proses evaluasi ini, kita dapat memahami kondisi 

dan kelas kesesuaian lahan sebagai sumberdaya yang mendukung pengembangan 

tanaman pangan. Analisis lebih rinci dari karakteristik lahan, seperti tekstur tanah, 

drainase, dan ketersediaan nutrisi, dapat memberikan wawasan mendalam tentang 
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potensi dan keterbatasan lahan tersebut. Informasi ini menjadi landasan penting 

dalam perencanaan penggunaan lahan yang optimal untuk mencapai produktivitas 

yang maksimal dalam konteks pertanian atau pengembangan tanaman pangan 

(Harahap et al., 2020). 

Kesesuaian lahan adalah kecocok sebidang lahan untuk penggunaan tertentu 

(Ritung et al., 2011). Kesesuaian lahan aktual merujuk pada penilaian kesesuaian 

lahan berdasarkan data biofisik tanah atau sumber daya lahan sebelum adanya 

tindakan khusus untuk mengatasi kendala yang ada di lahan tersebut. Data biofisik 

ini mencakup informasi tentang karakteristik tanah dan iklim yang berkaitan 

dengan persyaratan pertumbuhan tanaman yang akan ditanam. Sebaliknya, 

kesesuaian lahan potensial mencerminkan kesesuaian lahan yang dapat dicapai 

jika langkah-langkah perbaikan tertentu diterapkan pada suatu lahan (Marina, 

2017). 

Durian (Durio zibethinus Murr.) merupakan salah satu tanaman yang 

termasuk dalam kategori hortikultura dan kehutanan. Jenis tanaman ini memiliki 

kekhususan tumbuh di wilayah tropika yang memiliki iklim lembab, dan wilayah 

persebarannya meliputi sebagian besar wilayah Asia Tenggara (Sunandar et al., 

2018). Durian dikenal dengan buahnya yang besar dan berduri, serta memiliki 

reputasi sebagai "raja buah" atau "raja dari segala buah" karena citarasa khasnya 

yang unik dan sangat disukai oleh sebagian besar orang di kawasan tersebut. 

Tanaman durian memiliki peran penting dalam sektor hortikultura dan kehutanan 

di wilayah tropis, baik sebagai tanaman komersial maupun sebagai bagian integral 

dari ekosistem hutan. 

Tanaman durian merupakan salah satu jenis hortikultura asli Indonesia dan 

termasuk dalam 10 komoditi hortikultura prioritas nasional yang telah ditetapkan 

oleh pemerintah. Tanaman durian dapat ditemukan secara luas di hutan tropis, 

seperti Kalimantan, Sumatera, dan Irian. Pohon durian, yang tumbuh liar di 

habitatnya di hutan tropis Asia Tenggara, menyebar hingga ke barat, mencakup 

wilayah seperti Thailand, Birma, India, dan Pakistan (Tim Agro Mandiri, 2016). 

Durian biasanya tumbuh di daerah dengan ketinggian 80-100 mdpl, mampu 

tumbuh baik mulai dari dataran rendah hingga menengah di daerah perbukitan, 
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dengan suhu sekitar 25-28°C per tahun dan curah hujan berkisar antara 2.000-

3.000 mm per tahun (Ritung et al., 2011). 

Kondisi tanaman perlu diperhatikan agar dapat mencapai pertumbuhan dan 

produksi yang optimal. Tingkat produksi, baik tinggi maupun rendah, dipengaruhi 

oleh faktor genetik dan lingkungan tempat tanaman tumbuh. Jika tanaman sesuai 

dengan lingkungan tempatnya, maka kemungkinan besar tanaman akan mencapai 

produksi yang baik (Takliviyah, 2016). Setiap komoditas, termasuk tanaman 

durian, memiliki persyaratan penggunaan lahan yang memiliki rentang batas 

minimum, optimum, dan maksimum untuk setiap karakteristik lahan. 

Karakteristik lahan yang berfungsi sebagai pembatas dapat diperbaiki. Dengan 

melakukan perbaikan pada karakteristik lahan, kelas kesesuaian lahan dapat 

meningkat satu atau dua tingkat. Perbaikan pada pembatas lahan tersebut akan 

berdampak positif terhadap produksi tanaman (Hardjowigeno dan Widiatmaka, 

2011). 

Penentuan area pengembangan durian dapat diperoleh melalui analisis 

spasial, yang melibatkan pemetaan kesesuaian lahan untuk pertumbuhan optimal 

tanaman durian. Tujuannya adalah agar tanaman durian dapat tumbuh dengan 

efisien. Oleh karena itu, pemilihan lokasi yang tepat akan berkontribusi pada 

keberhasilan budidaya dan pada akhirnya dapat mengurangi kebutuhan energi 

serta biaya dalam praktik bercocok tanam (Achadiah, 2016). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi dalam latar belakang tersebut, 

maka disusun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik dan kualitas lahan di Agrowisata Kebon Kito Kota 

Lubuk Linggau? 

2. Bagaimana tingkat kelas kesesuaian lahan untuk tanaman durian di lahan 

Agrowisata Kebon Kito Kota Lubuk Linggau? 
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1.3. Tujuan Penelitian  

Beberapa tujuan yang dapat dicapai melalui hasil penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mengetahui karakteristik dan kualitas lahan Agrowisata Kebon Kito Kota 

Lubuk Linggau. 

2. Mengevaluasi kelas kesesuaian lahan aktual dan potensial untuk tanaman 

durian di lahan agrowisata Kebon Kito Kota Lubuk Linggau. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

kepada pihak pengelola, terutama instansi yang berfokus pada perencanaan dan 

pembangunan perkebunan, dalam pengambilan keputusan terkait perencanaan, 

pengembangan, dan pembudidayaan tanaman durian. Selain itu, penelitian ini 

dianggap sebagai sarana untuk pengembangan ilmu pengetahuan bagi penulis 

sendiri, dalam menerapkan teori yang diperoleh dari studi ini. 
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